ABSTRAK
	
Badan Usaha Milik Desa merupakan badan usaha yang didirikan dan dimiliki oleh Desa. Tujuan didirikannya BUMDes adalah salah satunya untuk meningkatkan pendapatan asli desa. Namun sering ditemukan tujuan tersebut belum terpenuhi karena pendapatan yang dihasilkan dan kontribusi yang diberikan ke dalam PADes tidak signifikan. Oleh karena itu dibutuhkan optimalisasi pengelolaan BUMDes dalam meningkatkan PADes. BUMDes Guyub Reksa Dana milik Desa Sukorejo, Kecamatan Bojonegoro merupakan salah satu BUMDes yang perlu dilakukan optimalisasi. Hal tersebut dikarenakan setelah mengalami mati suri dan kembali beroperasi selama 2 tahun terakhir kontribusi yang diberikan ke dalam PADes hanya sebesar 10 juta per tahun. Angka tersebut tidak mencapai 10% dari total Pendapatan Asli Desa Sukorejo.
	Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis optimalisasi pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan pendapatan asli desa di Kecamatan Bojonegoro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes sudah berjalan baik namun masih belum optimal. Hal ini dikarenakan masih ada indikator yang belum terpenuhi yaitu tenaga kerja, modal, pangsa pasar, akuntable dan peningkatan laba/ rugi. Saran yang diberikan peneliti yaitu: (1) Dilakukannya perbaikan dan peningkatan terhadap dimensi dan indikator yang belum terpenuhi, (2) Menarik minat masyarakat terhadap BUMDes dengan membuat acara seperti jalan sehat yang dilaksanakan di salah satu unit lokasi BUMDes dan (3) Pemerintah Desa melakukan pendampingan yang intensif terhadap BUMDes agar memacu pendapatan.
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ABSTRACT

	The village-owned enterprise is a business entity that was founded and owned by the village. The purpose of the establishment of the BUMDes is one of them to increase the revenue of original village. But the goal is often found not yet fulfilled because the revenue generated and the contributions that were given into the PADes is not significant. It is therefore necessary to optimize the management of BUMDes in improving the PADes. BUMDes also reflects the mutual funds belonging to the Sukorejo Village, Bojonegoro is one of BUMDes need to do the optimization. That is because after being suspended and back in operation for the last 2 years a given contribution into the PADes only amounted to 10 million per year. The figure does not reach 10% of the total revenue of the original income Sukorejo Village. 
	This research is a descriptive qualitative research with an inductive approach. The technique of data collection through interviews, observation and documentation. The purpose of this research is to find out and analyze the optimization of the management of the business entity belonging to the village (BUMDes) in the original village of increase revenues in Bojonegoro. The results showed that the management of the BUMDes has been running good but still not optimal. This is because there are still indicators that have not been fulfilled i.e. labour, capital, market share, akuntable and increase in profit/ loss. The advice given researchers, namely: (1) he does repairs and improvement against the dimension and indicators that have not been fulfilled, (2) the interests of the community against the BUMDes by creating an event such as a healthy way at one of the units the location of BUMDes and (3) the Government is conducting an intensive mentoring Village towards BUMDes in order to spur revenue. 
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